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 Pada masa sekarang ini, hampir semua bangunan baik gedung maupun 

bangunan air menggunakan beton sebagai salah satu elemen strukturnya. Selain 

memiliki keunggulan konstruksi beton juga mempunyai kelemahan yaitu berat 

sendirinya sangat besar dibandingkan berat total yang harus dipikul beton. 

Sehingga dengan pemanfaatan agregat ringan untuk menggantikan agregat yang 

umum dipakai adalah salah satu cara untuk mengatasi kelemahan tersebut. Dari 

latar belakang tersebut salah satu agregat ringan yang coba dipakai sebagai 

pembentuk beton ringan pengganti agregat halus dan agregat kasar adalah 

tempurung kemiri. Kemiri merupakan hasil hutan bukan kayu (HHBK) yang 

banyak terdapat di wilayah Republik Indonesia, berat jenis tempurung kemiri  

yang digunakan sebagai agregat halus sebesar 1,41 kg/m³, sedangkan berat jenis 

tempurung kemiri sebagai agregat kasar sebesar 1,81 kg/m
3
, sesuai dengan 

standart SNI 03-2461-2002 berat jenis agregat ringan adalah kurang dari 2 kg/m³ 

sehingga tempurung kemiri dikategorikan sebagai agregat ringan. 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk menganalisis kuat tekan dan 

berat volume  beton apabila menggunakan tempurung kemiri sebagai pengganti 

agregat. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Struktur Fakultas Teknik 

Universitas Jember.  Pembuatan benda uji menggunakan perbandingan berat 

volume, yaitu menggunakan perbandingan campuran  0,66 air : 1 PCC : 2 (agregat 

halus (pasir & tempurung kemiri)) : 3 (agregat kasar (tempurung kemiri)) untuk  

mutu beton yang direncana  K-100 (PB, 1989 : 17). Adapun campuran rencana 

percobaan tempurung kemiri sebagai bahan pengganti agregat halus (pasir) untuk 
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campuran beton ringan ada 6 perlakuan dengan prosentase penambahan limbah 

tempurung kemiri dan pengurangan pasir yang berbeda-beda. 

Dari proses pencampuran dan pengujian beton, didapatkan hasil kuat tekan 

pada perbandingan campuran 0.66 : 1 : 2 : 0 : 3  berat volume 1594,22 kg/m³, kuat 

tekan 5,36 MPa (Perlakuan I); pada perbandingan campuran 0,66 : 1 : 1,6 : 0,4  

berat volume 1541,63 kg/m³, kuat tekan 6,61 MPa (Perlakuan II); pada 

perbandingan campuran 0,66 : 1 : 1,2 : 0,8 : 3 berat volume 1509,33 kg/m³, kuat 

tekan 7,60 MPa (Perlakuan III); pada perbandingan campuran 0,66 : 1 : 0,8 : 1,2 : 

3 berat volume 1402,37 kg/m³, kuat tekan 4,94 MPa (Perlakuan IV); pada 

perbandingan campuran 0,66 : 1 : 0,4 : 1,6 : 3 berat volume 1306,96 kg/m³, kuat 

tekan 4,36 MPa (Perlakuan V) dan pada perbandingan campuran 0,66 : 1 : 0 : 2 : 3 

berat volume 1193,58 kg/m³, kuat tekan 3,86 MPa (Perlakuan VI). 
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SUMMARY 

 

The Utilization of Hazelnut Shells Waste As Subtitute For Fine Aggregate 

And Coarse Aggregate On The Lightweight Concrete Manufacture 

Experiment; Amalia Andyni Almuttasim, 091910301056; 2013: 70 pages; 

Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Jember. 

 

In the present, almost all buildings neither building nor waterworks are 

using concrete as one of its structural element. In addition it has advantages, the 

concrete construction also has weaknesses that the weight itself is very large 

compared to the total weight that must be borne by concrete. So the use of 

lightweight aggregate to replace the commonly used aggregate is one way to 

reduce this loss. From the background of one of the lightweight aggregate is 

trying to be used as a substitute for forming lightweight concrete fine aggregate 

and coarse aggregate is a hazelnut shell. The hazelnut is a non-timber forest 

products (NTFPs) are numerous in the territory of the Republic of Indonesia, 

hazelnut shell density is used as a fine aggregate of 1.41 kg/m³, whereas the 

specific gravity of hazelnut shell as coarse aggregate by 1.81 kg/m3, according to 

SNI 03-2461-2002 standard density of lightweight aggregate is less than 2 kg/m³ 

so hazelnut shells are categorized as lightweight aggregate. 

The purpose of this research was to analyze the compressive strength and 

the bulk density of concrete when using hazelnut shells as aggregate replacement. 

This research was conducted in the Structures Laboratory of the Faculty of 

Engineering, University of Jember. The making of specimen using a weight ratio 

of the volume, using a mixture ratio of 0.66 water : 1 PCC : 2 (fine aggregate 

(sand and hazelnut shell)) : 3 (coarse aggregate (hazelnut shell)) planned for 

concrete quality K-100 (PB, 1989: 17). The experimental plan hazelnut shell 

mixture as a substitute for fine aggregate (sand) for lightweight concrete mix there 
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will be 6 treatments with the addition of the variety percentage reduction of waste 

hazelnut shell and sand. 

From the process of mixing and testing of concrete, compressive strength 

results obtained on the mixture ratio of 0.66: 1: 2: 0: 3 bulk density of 1594.22 

kg/m³, compressive strength of 5,36 MPa (Treatment I), the mixture ratio of 0.66: 

1: 1.6: 0.4 by weight volume of 1541.63 kg/m³, 6,61 MPa compressive strength 

(Treatment II), the mixture ratio of 0.66: 1: 1.2: 0.8: 3 bulk density of 1509.33 

kg/m³, 7,60 MPa compressive strength (Treatment III), the mixture ratio of 0.66: 

1: 0.8: 1.2: 3 bulk density of 1402.37 kg/m³, 4,94 MPa compressive strength 

(Treatment IV), the mixture ratio of 0, 66: 1: 0.4: 1.6: 3 bulk density of 1306.96 

kg/m³, 4,36 MPa compressive strength (Treatment V) and the mixture ratio of 

0.66: 1: 0: 2: 3 bulk density of 1193.58 kg/m³, the compressive strength of 3,86 

MPa (Treatment VI). 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan campuran adukan semen, agregat halus, agregat kasar 

dan air  yang dibentuk sedemikian rupa dengan perbandingan tertentu  sehingga 

menjadi material struktur beton untuk bangunan sesuai dengan mutu yang 

dikehendaki. Hampir semua bangunan gedung maupun bangunan air 

menggunakan beton sebagai salah satu elemen strukturnya. Keuntungan utama 

beton dibandingkan dengan komponen lainnya (kayu dan baja) adalah bahwa 

beton mudah dibentuk, biaya pembuatannya relative murah dan tidak perlu 

memerlukan perawatan yang khusus. Namun banyaknya jumlah penggunaan 

beton dalam konstruksi mengakibatkan peningkatan kebutuhan material beton, 

sehingga memicu penambangan batuan sebagai salah satu bahan pembentuk beton 

secara besar-besaran. Hal ini menyebabkan turunnya jumlah sumber alam yang 

tersedia untuk keperluan pembetonan dan perusak lingkungan. Alternatif yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut dengan memanfaatkan limbah-

limbah industri dan konstruksi yang dibiarkan begitu saja. 

Selain keuntungan yang dimilikinya beton juga memilki kelemahan, 

kelemahan pada beton yaitu berat sendirinya sangat besar dibandingkan berat total 

yang harus dipikul sehingga pemanfaatan agregat ringan untuk menggantikan 

agregat yang umumnya dipakai adalah salah satu cara untuk mengurangi 

kelemahan tersebut. “ Sesuai dengan perkembangan teknologi untuk memperbaiki 

sifat-sifat beton dan kinerja beton dengan biaya yang murah tanpa mengurangi 

mutunya maka beton diberi bahan tambahan seperti pemanfaatan limbah buangan 

serat ijuk, sabut kelapa, serat nilon, abu sekam padi, ampas tebu, sisa kayu, limbah 

gergajian, abu cangkang sawit, abu terbang (fly ash), mikrosilika (silica fume), 

tempurung kemiri dan lain-lain” (Mulyono, 2003). Agregat ringan sebagai 

pengganti agregat pada umumnya terus dicari agar dapat meningkatkan mutu 

beton dan harganya relatif murah.  


